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ABSTRAK

TINGKAT PENCEMARAN PERAIRAN PANTAI CEMARA, DESA
MERAK BELANTUNG, KECAMATAN KALIANDA, LAMPUNG
SELATAN BERDASARKAN KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS

Oleh
AMIRRUL ALAM NASYRAH

Pantai Cemara yang terletak di Dusun Kenjuru, Desa Merak Belantung,
Kecamatan Kalianda, merupakan salah satu destinasi wisata pantai di Kabupaten
Lampung Selatan. Aktivitas wisata bahari dan kegiatan antropogenik di kawasan
tersebut berpotensi menurunkan kualitas air serta mengganggu fungsi ekologis
perairan. Makrozoobentos merupakan salah satu indikator biologi yang digunakan
untuk menilai kualitas lingkungan karena kepekaannya terhadap perubahan kon-
disi perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pencemaran per-
airan Pantai Cemara berdasarkan komunitas makrozoobentos sebagai bioindika-
tor. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2025 di tiga stasiun
dengan karakteristik berbeda, yaitu kawasan hatchery, wisata, dan dermaga. Me-
tode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan tiga kali
pengulangan. Analisis dilakukan terhadap parameter biologi, fisika, dan kimia air.
Analisis statistik menggunakan metode principal component analysis (PCA) dan
kurva K-Dominance. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 20 spesies makro-
zoobentos dari enam kelas dengan kelas Gastropoda sebagai kelompok paling do-
minan. Nilai keanekaragaman (H”) berkisar 0,9-1,8 (sedang), keseragaman (E”)
berkisar 0,6-0,9 (tinggi), dominansi (C) berkisar 0,2-0,5 (rendah), sedangkan
hasil kurva K-Dominance mengindikasikan kondisi perairan moderately disturbed
atau mengalami gangguan sedang. Aktivitas antropogenik seperti wisata,
hatchery, dermaga, dan limbah rumah tangga diduga menjadi penyebab utama
penurunan kualitas perairan. Secara keseluruhan, perairan Pantai Cemara tergo-
long dalam kategori tercemar sedang, namun masih mampu mendukung kehi-
dupan biota bentik.

Kata Kunci: Kualitas Air, Makrozoobentos, Pantai Cemara, Pencemaran



ABSTRACT

THE POLLUTION LEVEL OF CEMARA BEACH WATERS, MERAK
BELANTUNG VILLAGE, KALIANDA DISTRICT, SOUTH LAMPUNG,
BASED ON THE MACROZOOBENTHOS COMMUNITY

By
AMIRRUL ALAM NASYRAH

Cemara Beach, located in Kenjuru Hamlet, Merak Belantung Village, Kalianda
District, was one of the coastal tourist destinations in South Lampung Regency.
Marine tourism activities and anthropogenic influences in the area had the poten-
tial to decrease water quality and disrupt the ecological functions of the aquatic
environment. Macrozoobenthos were used as biological indicators to assess envi-
ronmental quality due to their sensitivity to changes in aquatic conditions. This
study aimed to determine the pollution level of Cemara Beach waters based on
macrozoobenthos communities as bioindicators. The study was conducted from
May to June 2025 at three stations with different characteristics, namely the hat-
chery, tourism, and harbor areas. Sampling was carried out using a purposive
sampling method with three replications. Analyses were performed on biological,
physical, and chemical parameters of the water. Statistical analyses employed
Principal Component Analysis (PCA) and the K-Dominance curve. The results
showed 20 species of macrozoobenthos from six classes, with Gastropoda being
the most dominant group. The diversity index (H’) ranged from 0.9 to 1.8
(moderate), evenness index (E’) ranged from 0.6 to 0.9 (high), and dominance
index (C) ranged from 0.2 to 0.5 (low). The K-Dominance curve indicated that the
waters were moderately disturbed. Anthropogenic activities such as tourism,
hatchery operations, harbor activities, and domestic waste were suspected to be
the main causes of water quality degradation. Overall, the waters of Cemara
Beach were classified as moderately polluted but still capable of supporting
benthic life.

Keywords: Cemara Beach, Macrozoobenthos, Pollution, Water Quality
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Wilayah Merak Belantung merupakan kawasan pesisir yang memiliki po-
tensi wisata bahari, salah satunya Pantai Cemara. Pantai Cemara terletak di Dusun
Kenjuru, Desa Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung. Desa Merak Belantung memiliki luas wilayah sekitar
14,10 km? dan termasuk dalam wilayah pesisir (tepi laut) dengan topografi datar.
Secara geografis, desa ini berjarak sekitar 19 km dari Kecamatan Kalianda, 17 km
dari ibu kota Kabupaten Lampung Selatan, dan 46 km dari Provinsi Lampung,
Bandar Lampung (BPS, 2021). Pantai ini menawarkan keindahan alam yang me-
mukau dengan pemandangan Gunung Rajabasa, pasir putih yang halus, dan air la-
ut yang jernih, serta barisan pohon kelapa yang rindang. Pantai Cemara menawar-
kan keindahan alam yang memukau dan menciptakan suasana sejuk dan nyaman,
sehingga pantai ini seringkali menjadi pilihan wisatawan untuk berlibur.

Aktivitas wisata yang berkembang di kawasan ini, seperti kegiatan rekreasi
pantai dan wisata bahari, berpotensi memberikan dampak terhadap kualitas ling-
kungan perairan serta ekosistem pesisir, dan dapat mengakibatkan terjadinya pe-
nurunan kualitas air dan terganggunya fungsi dari ekologis perairan. Penurunan
kualitas air dapat diakibatkan oleh kegiatan antropogenik. Kegiatan antropogenik
yang terdapat di Pantai Cemara seperti kegiatan wisata, permukiman, hatchery,
industri ikan asin, aktivitas di dermaga, dan lalu lintas kapal dapat menurunkan
kualitas perairan yang berdampak pada organisme atau biota yang hidup di dalam-
nya. Organisme yang hidup di lingkungan dengan kualitas air yang menurun akan

mengalami gangguan dalam fungsi fisiologis, bahkan bisa mengalami kematian



jika tdak mampu beradaptasi dengan perubahan kualitas air. Perubahan ini bisa
disebabkan oleh faktor-faktor seperti suhu, salinitas, kecerahan, tingkat oksigen,
atau jumlah bahan organik yang ada di dalam ekosistem perairan (Simbolon,
2016).

Salah satu pendekatan yang umum digunakan untuk menilai kondisi perair-
an adalah melalui analisis komunitas makrozoobentos. Organisme bentik ini hidup
menetap di dasar perairan dan memiliki respons yang berbeda terhadap perubahan
lingkungan, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bioindikator kualitas air
(Prihatin et al., 2021). Struktur komunitas makrozoobentos, yang tercermin dari
nilai keanekaragaman, keseragaman, dominansi, dan kelimpahan, mampu meng-
gambarkan tingkat gangguan atau pencemaran suatu perairan. Keanekaragaman
yang tinggi umumnya menunjukkan kondisi lingkungan yang relatif stabil, se-
dangkan nilai keanekaragaman yang rendah mengindikasikan adanya tekanan
ekologis (Amizera et al., 2015).

Keanekaragaman makrozoobentos sangat dipengaruhi oleh perubahan kua-
litas air dan substrat. Struktur komunitas makrozoobentos sangat penting karena
memberikan informasi status kualitas air (Siwi et al., 2023). Pengukuran parame-
ter kualitas fisika maupun kimia air melalui serangkaian pengamatan dan perhi-
tungan indeks keanekaragaman makrozoobentos diperlukan dalam upaya pemeli-
haraan kesehatan lingkungan dan keberlanjutan kehidupan biota yang berada di
perairan Pantai Cemara. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian kualitas perair-
an berdasarkan makrozoobentos di Pantai Cemara Desa Merak Belantung,
Kecamatan Kalianda, Lampung Selatan perlu dilakukan untuk mengetahui kuali-

tas perairan Pantai Cemara.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui status pencemaran berda-

sarkan makrozoobentos di Pantai Cemara, Desa Merak Belantung, Kecamatan

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah tersedianya informasi tentang kondisi perair-
an di Pantai Cemara, Desa Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Lampung
Selatan. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengelola/ pemerintah
kabupaten untuk memerhatikan kondisi dan menjaga kelestarian lingkungan dan

organisme makrozoobentos di perairan Pantai Cemara.

1.4  Kerangka Pikir

Pantai Cemara Desa Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Lampung
Selatan merupakan salah satu tempat yang dijadikan sebagai obyek wisata bahari.
Berbagai aktivitas manusia di sekitaran Pantai Cemara, seperti wisata, hatchery,
dermaga, dan pemukiman dapat memengaruhi kualitas perairan secara langsung
maupun tidak langsung. Aktivitas pemukiman menghasilkan limbah domestik, se-
perti sampah rumah tangga, limbah cair, dan bahan kimia yang dapat mencemari
perairan. Kawasan wisata pantai menarik banyak wisatawan yang turut mening-
katkan produksi sampah plastik, limbah makanan yang dibawa oleh pengunjung.
Pengelolaan sampah yang tidak optimal akan mencemari lingkungan perairan. Pe-
nurunan kualitas perairan sangat memengaruhi ekosistem-ekosistem serta organis-
me di dalamnya seperti makrozoobentos, sehingga kondisi suatu kualitas perairan
perlu diketahui.

Penurunan kualitas perairan Pantai Cemara dapat diketahui dari faktor
kualitas perairan, seperti parameter fisika, kimia, serta biologi. Berdasarkan hal
tersebut maka perlu dilakukan analisis struktur komunitas makrozoobentos berupa
indeks keanekaragaman, keseragaman, dominansi, dan kelimpahan makrozoo-
bentos yang kemudian dihubungkan dengan pengukuran parameter fisika dan ki-
mia berupa suhu, kecerahan, kecepatan arus, kedalaman, salintas, pH, DO, BOT,
serta substrat. Tingkat pencemaran perairan Pantai Cemara berdasarkan komunitas
makrozoobentos dijadikan sebagai informasi ilmiah yang dapat digunakan sebagai
dasar upaya pengelolaan Pantai Cemara. Diagram alir kerangka pikir penelitian

disajikan dalam (Gambar 1).



Kegiatan Antropogenik Sekitar Pantai Cemara, Dusun Kenjuru,
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekosistem Pantai

Pantai merupakan ekosistem yang kaya dan kompleks, berfungsi sebagai
pertemuan antara daratan dan lautan. Transisi antara daratan dan lautan di wilayah
pantai telah membentuk ekosistem yang beragam dan produktif serta memberikan
nilai ekonomi yang luar biasa bagi manusia (Hamuna et al., 2018). Berbagai kegi-
atan di sepanjang pesisir laut dan paradigma sebagian masyarakat pesisir yang
menganggap laut sebagai tempat pembuangan sampah, menjadikan banyak pihak
yang membuang berbagai macam limbah ke laut. Kegiatan ini yang menyebabkan
adanya perubahan kualitas perairan laut (Hamuna et al., 2018). Pencemaran yang
ada di laut bukan hanya permasalahan di wilayah perairan, melainkan juga terkait
dengan aktivitas daratan. Hal ini karena daratan dan lautan merupakan satu kesa-
tuan ekosistem yang saling berinteraksi. Adanya kegiatan manusia di daratan, da-
pat memberikan pengaruh terhadap kondisi ekosistem di lautan (Darza, 2020).

Wilayah pesisir merupakan zona transisi antara daratan dan lautan yang di-
pengaruhi oleh beragam proses fisik dan biologis. Sedimentasi serta aliran air ta-
war dari darat berperan membentuk kondisi fisik pesisir, sedangkan pasang surut,
salinitas, dan hembusan angin laut turut menjaga kestabilan ekosistemnya. Oleh
karena itu, pengelolaan wilayah pesisir yang optimal harus mempertimbangkan
faktor-faktor tersebut agar keseimbangan ekosistem tetap (Akbar & Pratiwi,
2023). Ekosistem pesisir, termasuk hutan mangrove dan padang lamun, memiliki
fungsi ekologis penting dalam menunjang keanekaragaman hayati serta memper
tahankan kualitas lingkungan. Mangrove yang tumbuh di sepanjang garis pantai
atau di muara sungai berperan sebagai lokasi pemijahan, pembesaran, serta area
mencari makan bagi berbagai biota seperti ikan, udang, dan makrozoobentos

(Bayudana et al., 2022). Sementara itu, ekosistem lamun menjadi habitat penting



yang menyediakan tempat pemijahan, perlindungan, dan sumber pakan bagi ba-
nyak organisme laut. Makrozoobentos yang hidup di padang lamun biasanya me-
netap di dasar perairan dengan menempel, merayap, atau bersembunyi dalam se-
dimen (Cholid et al., 2023). Kondisi kualitas air di pesisir sangat menentukan ke-
berlangsungan hidup makrozoobentos dan organisme perairan lainnya. Parameter
fisika-kimia seperti suhu, salinitas, pH, dan kadar oksigen berpengaruh langsung
terhadap proses metabolisme, pertumbuhan, dan perkembangan biota. Penurunan
kualitas air akibat pencemaran maupun perubahan alami dapat memengaruhi ke-
limpahan dan keanekaragaman makrozoobentos yang berperan sebagai indikator
kualitas perairan. Oleh sebab itu, pemantauan kualitas air secara rutin menjadi hal
penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem pesisir (Yusal & Hasyim, 2022).
Pantai Cemara merupakan salah satu wilayah pesisir yang kaya akan ke-
anekaragaman hayati, memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan eko-
sistem pesisir, termasuk sebagai habitat bagi komunitas makrozoobentos. Makro-
zoobentos, yang hidup menetap pada dasar perairan dan sering ditemukan di ka-
wasan padang lamun, memainkan peran krusial sebagai bioindikator kualitas air.
Komunitas ini sangat dipengaruhi oleh perubahan fisika-kimia air, seperti Sali-
nitas, suhu, pH, dan kadar oksigen. Keberadaan dan kelimpahan makrozoobentos
di Pantai Cemara dapat mencerminkan kondisi kualitas air secara langsung. Penu-
runan kualitas air akibat pencemaran atau perubahan alam dapat menyebabkan
berkurangnya keberagaman dan kelimpahan spesies makrozoobentos, yang pada
gilirannya memberikan indikasi tentang dampak negatif terhadap ekosistem pesi-
sir. Pemantauan secara berkala terhadap komunitas makrozoobentos di Pantai
Cemara dapat membantu dalam mengevaluasi kesehatan ekosistem pesisir dan
mendukung upaya konservasi serta pengelolaan kawasan pesisir yang berkelan-

jutan (Nugraha et al., 2022).
2.2 Kualitas Perairan Makrozoobentos
Kualitas perairan menunjukkan tingkat kesesuaian suatu badan air dalam

mendukung kehidupan dan pertumbuhan organisme akuatik pada kisaran nilai ter-

tentu. Peneliti menggunakan kualitas air sebagai acuan untuk menilai kelayakan



pemanfaatannya. Kondisi kualitas air dapat berubah akibat dinamika lingkungan
dan berbagai aktivitas manusia di sekitarnya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pence-
maran Air, kualitas air mencerminkan sifat, kandungan, serta komponen di dalam
air yang meliputi makhluk hidup, zat, energi, dan unsur lainnya. Peneliti dapat
mengidentifikasi tingkat perubahan kondisi perairan melalui pengukuran para-
meter fisika dan kimia secara berkala (Rahmawati, 2022).

Makrozoobentos berfungsi sebagai bioindikator yang efektif karena orga-
nisme ini memiliki sensitivitas tinggi terhadap perubahan kualitas perairan. Peru-
bahan kondisi lingkungan secara langsung memengaruhi komposisi, distribusi,
dan struktur komunitasnya (Putra et al., 2020). Makrozoobentos mampu meng-
gambarkan dinamika faktor lingkungan dari waktu ke waktu sehingga keberada-
annya sering digunakan untuk menilai kondisi ekosistem perairan (Prasetia,
2017). Selain itu, perubahan kualitas air dan karakteristik substrat turut memenga-
ruhi kelimpahan serta tingkat keanekaragaman makrozoobentos. Tingkat keaneka-
ragaman tersebut bergantung pada kemampuan toleransi dan sensitivitas masing-
masing jenis terhadap faktor biotik dan abiotik di lingkungannya (Hasniar et al.,

2018).

2.2.1 Parameter Fisika

1) Suhu

Suhu merupakan parameter fisika yang berperan penting dalam mengatur
kondisi lingkungan perairan karena memengaruhi berbagai parameter lainnya di
dalam ekosistem akuatik. Suhu perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
lintang, musim, waktu dalam satu hari, ketinggian tempat, penutupan awan, ke-
dalaman air, dan kecepatan arus. Perubahan suhu akan memengaruhi proses fisik,
kimia, dan biologis yang berlangsung di perairan. Peningkatan suhu dapat menu-
runkan kelarutan oksigen terlarut sekaligus meningkatkan kebutuhan oksigen or-
ganisme untuk proses metabolisme (Guntur et al., 2017). Kondisi tersebut dapat
memengaruhi keseimbangan ekosistem perairan. Secara umum, suhu pada kisaran

25-30°C tergolong optimal untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan



hidup makrozoobentos. Kisaran suhu yang mampu mendukung kehidupan makro-
zoobentos adalah 27-32 °C. Apabila suhu semakin tinggi maka konsentrasi oksi-

gen di dalam air semakin berkurang (Ghufran et al., 2007).

2) Kecerahan

Kecerahan merupakan parameter fisika perairan yang menunjukkan ke-
mampuan cahaya matahari menembus kolom air dan sangat dipengaruhi oleh
tingkat kekeruhan. Kecerahan berperan penting dalam menunjang pertumbuhan
organisme akuatik karena cahaya memengaruhi proses fisiologis, seperti osmore-
gulasi, respirasi, dan kemampuan penglihatan. Nilai kecerahan yang rendah meng-
indikasikan tingginya konsentrasi partikel tersuspensi di dalam perairan. Kondisi
tersebut dapat meningkatkan kekeruhan dan mengganggu keseimbangan osmore-

gulasi organisme bentik atau organisme dasar perairan (Khaeksi et al., 2015).

3) Kedalaman

Secara umum beberapa jenis dari makrozoobentos dapat ditemukan pada
kedalaman yang berbeda. Perbedaan kedalaman akan memengaruhi komposisi je-
nis dan kelimpahan makrozoobentos (Ratih et al., 2016). Organisme ini dapat di-
temukan pada zona perairan dangkal (£30 cm), sedang (+60 cm), hingga dalam
(£90 cm). Perairan dangkal umumnya memiliki tingkat keanekaragaman yang le-
bih tinggi dibandingkan perairan yang lebih dalam karena variasi habitatnya lebih
beragam. Kedalaman produktif bagi organisme perairan berkisar antara 75-120
cm. Kedalaman suatu perairan dapat berubah akibat kondisi substrat dasar dan
akumulasi limbah yang mengendap sehingga menyebabkan pendangkalan. Secara
keseluruhan, kedalaman perairan berperan penting dalam menentukan kelimpahan

dan pola distribusi makrozoobentos (Minggawati, 2013).

4) Kecepatan Arus

Arus laut dan pasang surut merupakan fenomena yang sangat berpengaruh
terhadap kondisi fisika-kimia perairan dan kualitas ekosistem laut. Arus mengacu
pada pergerakan massa air secara horizontal maupun vertikal dapat memengaruhi

distribusi material, nutrien, dan parameter fisika-kimia lainnya yang ada di



perairan (Mansur et al., 2023). Kecepatan arus merupakan parameter penting da-
lam perairan karena memengaruhi keberadaan dan aktivitas organisme akuatik.
Arus berperan sebagai faktor pembatas yang menentukan distribusi makrozoo-
bentos. Arus yang lambat cenderung meningkatkan pengendapan partikel halus
sehingga substrat berlumpur mendominasi dasar perairan. Kondisi tersebut mem-
bentuk habitat tertentu bagi makrozoobentos. Namun, pergerakan arus yang ter-
lalu lambat dapat menyebabkan akumulasi detritus dan bahan organik secara ber-
lebihan. Keadaan ini dapat menurunkan kualitas substrat dan kurang mendukung
kehidupan organisme pemakan deposit, termasuk makrozoobentos (Safitri et al.,

2021).

5) Tipe Sedimen

Sedimen dasar berperan sebagai faktor ekologis utama yang memenga-
ruhi struktur komunitas makrozoobentos (Rahmadhani & Martuti, 2023). Jenis
substrat menentukan kandungan oksigen dan ketersediaan nutrien di dalam se-
dimen. Distribusi makrozoobentos berkorelasi erat dengan tipe substrat karena se-
bagian besar organisme ini memiliki kebiasaan menggali dan memakan deposit.
Kelompok pemakan deposit umumnya melimpah pada substrat berlumpur dan se-
dimen lunak yang kaya bahan organik. Substrat berpasir cenderung memiliki kan-
dungan oksigen lebih tinggi dibandingkan substrat halus karena pori-porinya me-
mungkinkan pertukaran air berlangsung lebih intensif, meskipun kandungan nut-
riannya relatif rendah. Sebaliknya, substrat halus biasanya mengandung nutrien
lebih banyak, tetapi kadar oksigennya lebih terbatas (Aulia et al., 2020). Secara
umum, makrozoobentos menyukai dasar perairan berlumpur, berpasir, dan berke-
rikil, termasuk substrat yang mengandung serasah atau sampah organik. Organis-
me bentik jarang ditemukan pada dasar berbatu, kecuali jika batuan tersebut me-
ngandung bahan organik tinggi yang dapat mendukung kehidupannya (Rombe et
al., 2022).
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2.2.2 Parameter Kimia

1) Derajat Keasaman (pH)

Nilai pH (power of hydrogen) memengaruhi proses biologi dan kimia da-
lam suatu perairan. Perubahan yang terjadi pada pH memengaruhi sebagian biota
akuatik yang memiliki sifat sensitif. Nilai pH yang tidak tepat pada badan air da-
pat menghambat reproduksi organisme tertentu dan membuat zat beracun lebih
mudah diserap oleh biota air. Nilai pH perairan yang berada pada kisaran 4,55
dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap
ekosistem. Kondisi asam tersebut dapat menurunkan keanekaragaman dan mengu-
bah komposisi plankton, perifiton, serta bentos. Keadaan ini juga menyebabkan
penurunan kelimpahan, biomassa total, dan produktivitas zooplankton maupun
bentos. Selain itu, pH yang rendah dapat menghambat proses nitrifikasi di dalam

perairan (Santoso, 2018).

2) Dissolved Oxygen (DO)

Oksigen terlarut merupakan jumlah oksigen yang tersedia di dalam per-
airan dan berperan sebagai faktor pembatas bagi kelangsungan hidup organisme
akuatik. Oksigen tersebut berasal dari proses difusi udara ke dalam air serta hasil
fotosintesis organisme perairan. Keberadaan oksigen terlarut sangat penting untuk
menunjang kehidupan biota karena berfungsi dalam proses respirasi dan metabo-
lisme guna menghasilkan energi bagi pertumbuhan dan reproduksi. Selain itu, ok-
sigen terlarut berperan dalam proses penguraian dan oksidasi bahan organik mau-
pun anorganik secara aerobik (Handayani et al., 2020). Secara umum, organisme
perairan dapat bertahan hidup pada kadar DO minimum 5 mg/L, meskipun kebu-
tuhan tersebut bergantung pada toleransi organisme, suhu, dan tingkat pencemaran
(Muslim et al., 2020). Kisaran DO sebesar 4—6 mg/L dinilai masih mampu men-

dukung kehidupan makrozoobentos.

3) Salinitas
Salinitas merupakan faktor lingkungan yang memengaruhi proses biologis

organisme akuatik. Parameter ini berperan dalam menentukan laju pertumbuhan,
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tingkat konsumsi pakan, dan kelangsungan hidup organisme (Aliyas & Ya’la,
2016). Salinitas menunjukkan konsentrasi total garam terlarut di dalam air laut,
yang umumnya berada pada kisaran 30—40%.. Makrozoobentos mampu hidup
pada perairan dengan salinitas sekitar 25-40%o. Penurunan salinitas dapat meng-
hambat pertumbuhan dan perkembangan makrozoobentos serta menurunkan
tingkat keanekaragaman spesies. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa salinitas

berpengaruh langsung terhadap kelimpahan biota laut (Izzah & Roziaty, 2016).

4) Bahan Organik Total (BOT)

Bahan organik dalam perairan berperan sebagai indikator kesuburan, de-
ngan kandungannya pada sedimen mencerminkan kualitas perairan. Bahan orga-
nik dalam jumlah tertentu bermanfaat bagi organisme perairan, namun jika jum-
lahnya melebihi kapasitas asimilasi perairan, dapat menimbulkan gangguan. Ba-
han organik yang mengendap di dasar perairan menjadi sumber makanan bagi
makrozoobentos, sehingga jumlah dan laju pertumbuhannya sangat memengaruhi
populasi organisme tersebut. Nilai bahan organik lebih dari 27 mg/l menunjukkan
masukan organik yang tinggi, yang dapat menyebabkan masalah jika melebihi ka-
pasitas makrozoobentos untuk memanfaatkannya. Ketersediaan bahan organik da-
lam substrat memengaruhi kelimpahan makrozoobentos, yang dapat dijadikan in-
dikator pemasukan bahan organik. Perairan yang berkualitas baik mendukung ke-
ragaman makrozoobentos, sementara perairan yang buruk menyebabkan penurun-
an jumlah dan keragaman makrozoobentos (Kolif et al., 2017). Reynold (1971),
mengklasifikasikan kandungan bahan organik pada sedimen ke dalam 5 kriteria

(Tabel 1).

Tabel 1. Kriteria kandungan bahan organik dalam sedimen

No. Kandungan bahan organik (%) Kriteria
1 >35 Sangat tinggi
2 17-35 Tinggi sedang
3 7-17 Sedang
4 3,5-7 Rendah
5 <3,5 Sangat rendah

Sumber: Reynold (1971)
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2.3 Klasifikasi Makrozoobentos

Makrozoobentos adalah organisme akuatik yang hidup dan menetap di da-
sar perairan dengan kemampuan gerak yang relatif terbatas. Pola hidup tersebut
menjadikan makrozoobentos sering dimanfaatkan sebagai bioindikator untuk me-
nilai tingkat pencemaran perairan. Menurut Sahidin et al. (2014), bahwa makro-
zoobentos hidup di permukaan maupun di dalam sedimen perairan. Organisme ini
cenderung menetap pada substrat tertentu sehingga lebih peka terhadap gangguan
lingkungan, terutama perubahan kualitas air dan kondisi sedimen. Sensitivitas ter-
sebut menyebabkan perubahan kualitas perairan secara langsung memengaruhi
kelimpahan, keanekaragaman, dan distribusi makrozoobentos.

Makrozoobentos merupakan kelompok organisme bentik yang berukuran
lebih dari 1,0 mm. Pada fase dewasa, organisme ini umumnya memiliki ukuran
sekitar 3—5 mm. Makrozoobentos dapat disaring menggunakan alat saringan de-
ngan ukuran mata saring 1,0 x 1,0 mm? atau 2,0 % 2,0 mm?. Kelompok ini terma-
suk hewan bentik berukuran relatif besar, dan salah satu takson yang dominan da-
lam kelompok ini adalah Moluska, Anelida, Krustasea, dan beberapa insekta air
dan larva dari diptera. (Yunitawati et al., 2012). D1 antara kelompok tersebut, ke-
lompok Polychaeta, Krustasea, Echinodermata, dan Moluska merupakan kelom-
pok organisme dominan yang menyusun makrozoobentos di perairan lotik pada
wilayah pantai. Kelompok Polychaeta umumnya dijumpai sebagai organisme
yang membentuk tabung dan hidup dengan cara menggali substrat. Krustasea,
khususnya dari golongan Ostracoda, sebagian besar menempati lapisan permu-
kaan perairan atau sedimen. Moluska didominasi oleh spesies Bivalvia serta
beberapa Gastropoda yang hidup di permukaan substrat, sedangkan
Echinodermata terutama diwakili oleh organisme seperti bintang laut yang di-
temukan pada dasar perairan (Kurniawan et al., 2017). Beberapa kelompok mak-

rozoobentos tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1) Polychaeta
Polychaeta atau cacing laut merupakan salah satu sumber daya hayati pesi-

sir yang melimpah di perairan Indonesia. Istilah Polychaeta berasal dari bahasa
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Yunani, yaitu poly yang berarti banyak dan chaeta yang berarti setae atau rambut
kaku (Campbell et al., 2012). Kelompok ini termasuk organisme bentik yang
mampu beradaptasi pada berbagai tipe habitat di dasar laut. Polychaeta hidup di
bawah batu, di dalam celah dan liang batu karang, serta umumnya membenamkan
diri di substrat berlumpur atau menempati tabung yang dibentuknya. Dalam eko-
sistem perairan, Polychaeta berperan penting sebagai sumber pakan bagi organis-
me berukuran lebih besar dan sebagai penstabil sedimen (Putri et al., 2023). Ber-
dasarkan pola hidupnya, Polychaeta terbagi menjadi dua subkelas, yaitu Errantia
dan Sedentaria. Subkelas Errantia mencakup jenis yang bergerak aktif dan bebas,
sedangkan subkelas Sedentaria mencakup jenis yang hidup menetap dengan cara
membuat liang atau tabung (Jauhara, 2012).

Polychaeta berperan penting sebagai salah satu komponen dalam jejaring
makanan, pendauran materi, serta penjaga kestabilan sedimen dasar laut. Keane-
karagaman relung trofik dan kemampuan adaptasinya terhadap berbagai tipe habi-
tat menjadikan cacing laut sebagai indikator yang efektif untuk menilai struktur
komunitas fauna bentik. Polychaeta yang hidup di sedimen laut berkontribusi da-
lam siklus nutrien, proses metabolisme bahan pencemar, serta mendukung pro-
duktivitas sekunder perairan. Beberapa jenis cacing laut yang memiliki tingkat
toleransi tinggi maupun yang bersifat sensitif terhadap perubahan lingkungan se-
ring dimanfaatkan sebagai penanda kondisi kualitas lingkungan perairan

(Widianwari et al., 2011).

2) Krustasea

Krustasea merupakan salah satu anggota Arthropoda yang hidup menem-
pati perairan, baik tawar maupun air laut. Krustasea diperkirakan berjumlah
60.000 spesies menempati habitat teresterial, perairan air tawar (danau dan su-
ngai), estuari, mangrove, lamun, ekosistem terumbu karang, serta zona intertidal.
Tubuhnya terbagi menjadi kepala, dada, dan perut. Krustasea yang paling banyak
ditemui di perairan tawar dari genus Macrobrachium. Siklus hidupnya dikelom-
pokkan menjadi dua, yaitu kelompok yang menyelesaikan seluruh siklus hidupnya
di air tawar dan kelompok yang membutuhkan air laut atau air payau untuk me-

nyelesaikan siklus hidupnya (Putri dan Kurniawan, 2023)
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Menurut Rusyana (2011), tubuh Krustasea tersusun atas kepala yang
umumnya terbentuk dari empat segmen yang menyatu. Pada bagian kepala ter-
dapat dua pasang antena, satu pasang mandibula sebagai rahang pertama, serta
dua pasang maksila sebagai rahang kedua. Bagian dada memiliki sejumlah embe-
lan dengan variasi jumlah dan fungsi, di antaranya berperan sebagai alat gerak.
Sementara itu, segmen perut berbentuk lebih sempit dan lebih fleksibel dibanding-
kan kepala dan dada sehingga lebih mudah digerakkan. Bagian sefalotoraks dilin-
dungi oleh struktur keras yang disebut karapak, dan pada ujung depannya terdapat

tonjolan berduri yang dikenal sebagai rostrum.

3) Echinodermata

Istilah Echinodermata berasal dari bahasa Yunani, yaitu echin yang berarti
berduri dan derma yang berarti kulit. Berdasarkan asal katanya, Echinodermata
diartikan sebagai hewan berkulit duri. Sebagian besar anggotanya memiliki per-
mukaan tubuh tajam akibat tonjolan rangka dan duri (Campbell et al., 2012). Or-
ganisme ini hidup di wilayah pantai hingga laut dalam dengan kedalaman menca-
pai sekitar 366 m, serta bergerak lambat atau bersifat sesil (Rusyana, 2011). Seca-
ra morfologi, Echinodermata berciri kulit berduri dengan ukuran tubuh yang ber-
variasi, misalnya bintang laut berdiameter sekitar 10 mm hingga 1 meter dan be-
berapa jenis teripang yang dapat mencapai panjang 2 meter. Hewan ini umumnya
hidup secara soliter di perairan laut yang jernih maupun di perairan dalam
(Hanifa, 2016).

Menurut Romimohtarto dan Sri (2007), filum Echinodermata memiliki sis-
tem pencernaan lengkap yang terdiri dari mulut, usus, dan anus. Kelompok ini
memiliki struktur khas berupa bulu getar yang mengandung sel kelenjar dan sel
indra. Echinodermata melakukan respirasi melalui kaki tabung atau organ perna-
pasan bercabang menyerupai pohon. Kelompok ini tidak memiliki sistem peredar-
an darah sejati dan hanya mempunyai sistem saraf yang masih sederhana. Alat
indranya kurang berkembang, tetapi permukaan tubuhnya peka terhadap
rangsangan sentuhan.

Echinodermata memiliki alat kelamin terpisah dengan sistem reproduksi

sederhana, yaitu melepaskan telur dan spermatozoa tanpa bantuan kelenjar
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tambahan. Kelompok yang masih bertahan hingga kini terbagi menjadi lima kelas,
yaitu Asteroidea (bintang laut), Ophiuroidea (bintang mengular), Echinoidea (bulu
babi dan dolar pasir), Crinoidea (lili laut dan bintang bulu), serta Holothuroidea

(teripang) (Rusyana, 2011).

4) Moluska

Moluska merupakan salah satu filum makrozoobentos yang termasuk ke-
lompok hewan invertebrata bertubuh lunak. Sebagian besar anggotanya mengha-
silkan cangkang pelindung keras yang tersusun dari kalsium karbonat, meskipun
beberapa jenis tidak memiliki cangkang. Organisme ini mudah dijumpai di zona
litoral pantai. Moluska umumnya melekat pada substrat, sementara sebagian lain-
nya hidup dengan cara membenamkan diri di dalam lumpur atau sedimen
(Imakulata, 2023).

Moluska tergolong hewan selomata dengan struktur tubuh yang terdiri atas
tiga bagian utama, yaitu kaki berotot yang berfungsi untuk bergerak, massa viseral
yang memuat sebagian besar organ internal, serta mantel yang membungkus mas-
sa viseral dan menutupi cangkang apabila ada (Campbell et al., 2012). Mantel ju-
ga berperan dalam pembentukan organ pernapasan. Pada beberapa jenis, insang
dan struktur menyerupai paru-paru pada siput berkembang dari bagian mantel
(Rusyana, 2011). Pada Gastropoda dan Scaphopoda, mantel berfungsi dalam pro-
ses respirasi. Pada Cephalopoda, otot mantel berperan dalam pergerakan, meka-
nisme pertahanan, dan respirasi. Menurut Rusyana (2011), filum Moluska terbagi
menjadi lima kelas, yaitu Amphineura, Gastropoda, Scaphopoda, Cephalopoda,

dan Pelecypoda.

24 Makrozoobentos sebagai Bioindikator

Bioindikator adalah kelompok atau komunitas organisme yang saling ber-
interaksi dan memiliki keterkaitan erat dengan kondisi lingkungan tertentu, se-
hingga keberadaan maupun perilakunya dapat dimanfaatkan sebagai penunjuk
kualitas lingkungan. Organisme tersebut mampu merespons perubahan secara

biokimia, fisiologis, maupun perilaku yang dapat mengindikasikan gangguan



16

dalam ekosistem. Kehadiran, ketiadaan, serta pola aktivitas organisme mencer-
minkan status lingkungan tertentu dan dapat digunakan sebagai dasar penilaian
kondisi perairan (Candri et al., 2024). Makrozoobentos sebagai bioindikator ber-
hubungan erat dengan faktor lingkungan perairan. Tingkat kecerahan memenga-
ruhi suhu perairan, sedangkan parameter kimia seperti derajat keasaman (pH),
oksigen terlarut (DO), total padatan tersuspensi (TSS), kebutuhan oksigen biolo-
gis (BOD), dan kebutuhan oksigen kimia (COD) turut menentukan kondisi habitat
organisme tersebut (Lubis et al., 2013).Bioindikator merupakan komponen biotik
yang dimanfaatkan sebagai penunjuk kondisi lingkungan. Keberadaan bioindi-
kator dapat menggambarkan perubahan kualitas perairan akibat aktivitas manusia
maupun gangguan alami (Aulia et al., 2020). Salah satu organisme yang sering
digunakan sebagai bioindikator perairan adalah makrozoobentos. Makrozoobentos
layak dijadikan indikator kualitas perairan karena memiliki sebaran luas di dasar
perairan dan jumlah spesies yang beragam, sehingga mampu menunjukkan res-
pons terhadap berbagai bentuk tekanan lingkungan. Organisme ini bergerak relatif
lambat dan sangat dipengaruhi oleh kondisi kualitas air serta karakteristik substrat
dasar. Selain itu, makrozoobentos hidup relatif menetap pada habitatnya dan me-
miliki siklus hidup yang cukup panjang. Karakteristik tersebut memungkinkan or-
ganisme ini merekam perubahan kondisi lingkungan dari waktu ke waktu (Hatijah
etal., 2019).

Makrozoobentos merupakan komunitas organisme yang hidup di dasar
perairan dan berasosiasi dengan ekosistem lamun (Indrawan et al., 2016). Orga-
nisme ini memiliki peranan penting dalam ekosistem perairan karena terlibat
langsung dalam jaring makanan sebagai konsumen tingkat pertama dan kedua.
Makrozoobentos berfungsi sebagai pengurai dan detritivor yang memecah bahan
organik di dasar perairan, sehingga berperan besar dalam siklus dan perputaran
nutrien (Izimiarti, 2021). Karakteristik substrat memengaruhi perkembangan ko-
munitas makrozoobentos (Sastra et al., 2022). Substrat berpasir mendukung mobi-
litas organisme untuk berpindah tempat, sedangkan substrat berlumpur menuntut
kemampuan adaptasi terhadap kondisi dengan kadar oksigen yang relatif rendah
(Rosdatina et al., 2019). Selain itu, makrozoobentos mampu mengakumulasi ba-

han pencemar di dalam tubuhnya melalui proses dekomposisi dan mineralisasi



bahan organik pada substrat (Gultom et al., 2018). Kemampuan tersebut men-
jadikan makrozoobentos berperan penting dalam menilai kondisi kualitas ling-

kungan perairan.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
3.1.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni—Juli 2025. Pengambilan
sampel dilakukan sebanyak tiga kali dalam kurun waktu enam minggu, dengan se-
lang waktu dua minggu setiap pengambilan. Pemilihan waktu penelitian tersebut
bertujuan untuk memudahkan peneliti memperoleh data yang lebih beragam dan
akurat. Seluruh kegiatan pengambilan sampel dilakukan pada musim kemarau se-

hingga kondisi cuaca relatif stabil dan tidak dipengaruhi oleh curah hujan.

3.1.2 Tempat Penelitian

Lokasi penelitian berada di Pantai Cemara, Dusun Kenjuru, Desa Merak
Belantung, Kecamatan Kalianda, Lampung Selatan. Pengambilan sampel dilaku-
kan pada 3 stasiun yaitu stasiun 1 berada di kawasan hatchery, stasiun 2 berada di
kawasan wisata, dan stasiun 3 merupakan kawasan dermaga serta pemukiman.
Adapun untuk pengamatan dan analisis sampel dilakukan di Laboratorium
Produktivitas Lingkungan Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung, serta pengukuran parameter fisika dan kimia
perairan dilakukan secara insitu dan analisis sampel bahan organik total (BOT)
sedimen dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung. Lokasi penelitian disajikan pada (Gambar 2).
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan dalam (Tabel 2).

Tabel 2. Bahan penelitian yang digunakan beserta konsentrasi/volume, merek, dan

fungsinya
No Bahan Konsentrasi/Volume Merek Fungsi
1 Akuades I ml - Mensterilkan alat.
2 Formalin 4% Bouten & Mengawetkan

Zoom VOF sampel.

3.2.2 Alat Penelitian

Alat yang diguakan pada penelitian ini disajikan dalam (Tabel 3).
Tabel 3. Alat penelitian yang digunakan beserta merek, dan fungsinya

No Alat Merek Fungsi

1 Core sampler Rucika Mengambil sampel makrozoobentos
dan substrat.

2 pH meter Multifunction Mengukur kadar keasaman perairan.

3 DO meter Bexmart Mengukur kadar oksigen terlarut
perairan.

4  Termometer Gea Mengukur suhu perairan.

5 Kamera digital Poco Sebagai dokumentasi pengambilan

sampel.
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Tabel 3. Alat penelitian yang digunakan beserta merek, dan fungsinya (lanjutan)

No Alat Merek Fungsi
6  Roll meter Houshi Mengukur jarak titik pengambilan
sampel.
7  Saringan - Memisahkan bentos dan substratnya.
8  Current meter - Untuk mengukur kecepatan arus.
9  Secchi disk Lokal Mengukur tingkat kecerahan perairan.
10 Tisu Nice Membersihkan alat.
11 Cool box Dinar Box Sebagai tempat untuk menyimpan
sampel.
12 Plastik zip Klip C-tik Sebagai tempat untuk menyimpan
sampel makrozoobentos.
13 Pipet tetes - Mengambil larutan.
14 Global position Poco Mengetahui titik koordinat
system (GPS) pengambilan sampel.
15 Refraktometer ATC Mengukur kadar salinitas perairan.
16 Kertas label Champion Memberi tanda untuk tiap sampel.
17 Kuadran Transek Rucika Batasan luasan pengambilan sampel.
18 Tongkat Berskala Lokal Mengukur kedalaman perairan.
19  Alat tulis Sidu Mencatat hasil pengamatan.

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penentuan
stasiun penelitian, pengambilan sampel makrozoobentos, pengukuran parameter

kualitas air, serta analisis data.

3.3.1 Penentuan Stasiun Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu peng-
ambilan sampel dilakukan dari stasiun tertentu yang dipilih untuk mewakili kea-
daan suatu perairan (Ayuningsih et al., 2014). Pengambilan sampel dilakukan pa-
da 3 stasiun dengan masing-masing stasiun dilakukan pada 3 titik dengan 3 kali
pengulangan di setiap titiknya. Deskripsi stasiun pengambilan sampel penelitian
disajikan dalam (Tabel 4).

Tabel 4. Deskripsi dan karakteristik stasiun pengambilan sampel penelitian

No Stasiun Karakteristik
1 Stasiun 1 Kawasan pantai yang berdekatan dengan hatchery yang
menghasilkan buangan limbah ke dalam perairan.
2 Stasiun 2 Kawasan pantai yang dimanfaatkan sebagai kegiatan
tempat wisata.
3 Stasiun 3 Kawasan pantai yang berdekatan dengan dermaga dan

permukiman penduduk.
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3.3.2 Pengambilan Sampel Makrozoobentos

Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dengan metode purposive
sampling di tiga stasiun yang telah ditentukan. Tiap stasiun dilakukan pengambil-
an sampel sebanyak tiga titik. [lustrasi pengambilan sampel dapat dilihat pada

(Gambar 3).

Limbah Hatchery Kegiatan Wisata Pantai Dermaga
(Stasiun 1) (Stasiun 2) (Stasiun 3)
Daratan
RN - _ S
. N -
1x1 1x1 1x1
10m 10 m 10m
I 1x1 . 1x1 1x1
10 '
m 10m 10m
1x1 | -

mont

Gambar 3. [lustrasi pengambilan sampel

Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dengan menggunakan

core sampler berdiameter 4 inch (9 cm). Pengambilan sampel makrozoobentos di-
lakukan pada saat surut dengan tiga kali pengulangan (Lampiran 2). Penentuan ti-
tik pada stasiun 1, 2, dan 3 dengan menarik roll meter sejauh 10 meter dari bibir
pantai ke arah pantai. Transek kuadran diletakkan pada substrat tiap titik dan sub-
strat diambil menggunakan core sampler dengan kedalaman 15 cm. Substrat yang
terambil kemudian disaring menggunakan saringan. Sampel makrozoobentos yang
tersaring kemudian dimasukkan ke dalam plastik zip, kemudian diberi formalin

4%. Masing-masing plastik diberi label untuk selanjutnya dilakukan identifikasi.
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3.3.3 Pengukuran Parameter Kualitas Air

Pengukuran dan pengambilan data terkait kondisi faktor lingkungan di
Pantai Cemara, dilakukan dengan cara insitu maupun melalui analisis laborato-
rium. Pengukuran suhu, kecepatan arus, kedalaman, kecerahan, pH, salinitas, ok-
sigen terlarut (DO), dan substrat dilakukan secara insitu, sementara untuk bahan

organik total (BOT) sedimen dianalisis di laboratorium.
3.3.3.1 Suhu

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer. Peng-
ukuran suhu dilakukan dengan cara membersihkan alat terlebih dahulu meng-
gunakan akuades, kemudian dimasukkan ujung termometer ke dalam perairan
dengan menghadap ke bagian arah yang tidak terkena sinar matahari, setelah suhu

stabil, nilai suhu tersebut dicatat (Hendrawan, 2017).
3.3.3.2 Kecerahan

Pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan secchi disk
(Lampiran 2). Cara kerjanya adalah dengan memasukkan secchi disk ke dasar
perairan hingga warna secchi disk tidak lagi terlihat (D1), lalu mencatatnya.
Kemudian, secchi disk diangkat hingga warnanya muncul kembali (D2), lalu
dicatat hasilnya. Nilai D1 dan D2 kemudian dihitung (Pingki & Sudarti, 2021),

menggunakan rumus:
D1+ D2
Keterangan:

D1 = Kedalaman secchi disk saat tidak terlihat (m)

D2 = Kedalaman secchi disk saat mulai tampak kembali (m)
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3.3.3.3 Kedalaman

Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan tongkat berskala.
Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menurunkan tongkat berskala secara
perlahan hingga mencapai dasar perairan. Kedalaman diukur berdasarkan skala
yang terlihat pada tongkat pada posisi permukaan air, dan dicatat untuk mendapat-

kan data yang representatif di beberapa titik lokasi.

3.3.3.4 Kecepatan Arus

Kecepatan arus diukur menggunakan current meter. Alat ini mengukur
kecepatan aliran air secara langsung dengan langkah awal yang harus dilakukan
yaitu dikalibrasi alat (pastikan alat dalam kondisi yang baik serta sensor bersih).
Lakukan pengecekan fungsi layar dan sensor. Kemudian dimasukkan sensor ke
dalam air dan nyalakan alat. Tunggu pembacaan stabil setelah itu dicatat hasil

kecepatan yang didapat dalam satuan m/s.

3.3.3.5 Tipe Sedimen

Data substrat digunakan untuk mengetahui jenis substrat yang ditempati
oleh makrozoobentos di Pantai Cemara. Analisis substrat dilakukan dengan cara
pengamatan secara visual. Substrat dari masing-masing stasiun diamati dan ke-

mudian ditentukan jenis dari substrat tersebut.

3.3.3.6 Derajat Keasaman (pH)

Pengukuran derajat keasaman perairan dilakukan menggunakan alat pH
meter, dengan langkah awal mengkalibrasi sensor pH meter menggunakan aqua-
des. Kemudian masukkan sensor pH meter ke dalam air sampel dan tunggu hing-

ga angka pada pH meter stabil.
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3.3.3.7 Salinitas

Pengukuran salinitas air dilakukan menggunakan alat refraktometer. Sebe-
lum digunakan, alat tersebut dikalibrasi terlebih dahulu agar hasil pembacaan le-
bih akurat. Proses pengukuran diawali dengan membuka pelat prisma, kemudian
mengambil sampel air menggunakan pipet tetes. Teteskan beberapa tetes sampel
ke permukaan prisma yang transparan hingga seluruh bagian prisma tertutup oleh
air. Setelah itu, pelat refraktometer ditutup secara perlahan dan hati-hati untuk
menghindari gelembung udara. Selanjutnya, refraktometer diarahkan ke sumber
cahaya matahari secara langsung. Kemudian dilihat batas garis antara kedua bi-

dang berwarna biru dan putih, lalu hasil pengukuran dicatat (Wibowo, 2013).

3.3.3.8 Dissolved Oxygen (DO)

Pengukuran oksigen terlarut dilakukan menggunakan DO meter. Sebelum
digunakan, DO meter harus dikalibrasi terlebih dahulu dengan menggunakan
aquades. Kemudian, dicelupkan sensor DO meter ke dalam air dan menunggu
hingga angka stabil. Hasil nilai yang telah didapat kemudian dicatat (Wibowo,
2013).

3.3.3.9 Bahan Organik Total (BOT)

Pengambilan sampel BOT menggunakan metode komposit atau sampel
komposit. Pengukuran kandungan organik sedimen dilakukan dengan metode
Walkey & Black (1934). Sedimen yang telah didapatkan kemudian dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 105°C, lalu ditimbang 0,5 g tanah kering kemudian
ditempatkan dalam erlenmeyer 500 mL dan ditambahkan 5 mL K>Cr-O7 N de-
ngan menggunakan pipet tetes, sambil menggoyangkan erlenmeyer perlahan-
lahan agar berlangsung pencampuran dengan tanah. Selanjutnya ditambah 10 ml
H>SO. pekat dengan gelas ukur di ruang asap sambil digoyang cepat hingga ter-
campur rata, lalu didiamkan campuran tersebut di ruang asap selama 30 menit

hingga dingin. Setelah itu diencerkan dengan 100 ml air destilata. Kemudian
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ditambahkan 5 mL asam fosfat pekat, 2,5 mL larutan NaF 4% dan 5 tetes indika-
tor difenil amin. Kemudian dititrasi dengan larutan (NHa4)2Fe(SOa4)2) 0,5 N hingga
warna larutan berubah dari coklat kehijauan menjadi biru keruh. Lalu dititrasi
hingga mencapai titik akhir, yaitu saat warna berubah menjadi hijau terang. Pene-
tapan blanko dilakukan sama seperti cara kerja diatas, tetapi tanpa menggunakan

contoh tanah. Selanjutnya hasil yang didapat dihitung dengan perhitungan:

2~.2 VB
_ mlK%er O7x(1 —ﬁ)x 0,3886%

Berat sampel tanah

% C-organik %

% Bahan Organik =% C-organik x 1,724

Keterangan:
Vs : mL titrasi blanko
Vs : mL titrasi sampel

34 Analisis Data
3.4.1 Kelimpahan (K)

Kelimpahan spesies makrozoobentos dihitung menggunakan rumus

Shannon-Wiener (Pranoto, 2017).

Keterangan:
K : Kelimpahan spesies (individu/m? )
Ni : Jumlah spesies (individu)

V : Volume core-sampler (m3 )
3.4.2 Indeks Keanekaragaman (H’)

Indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui keanekaragaman

jenis biota suatu perairan dengan persamaan Shannon Wiener (Odum, 2005):

S
H = z pi In pi
i=1
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Keterangan:

H’ : indeks keanekaragaman jenis/spesies
P; : ni/N (proporsi jenis ke-1)

Ni : jumlah individu spesies ke-i

N : jumlah total individu

S : jumlah spesies

Kriteria indeks keanekaragaman menurut Shannom Weiner (1949), dapat

dikategorikan sebagai berikut:

H <1 : Keanekaragaman spesies rendah, penyebaran individu tiap
spesies rendah, kestabilan komunitas rendah dan keadaan
perairan mulai terganggu.

I<H’<3 : Keanekaragaman spesies sedang, penyebaran jumlah individu
sedang, dan kestabilan perairan mulai terganggu.

H >3 : Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap
spesies tinggi, kestabilan komunitas tinggi, dan perairannya masih

belum terganggu.

3.4.3 Indeks Keseragaman (E’)

Keseragaman menunjukkan berapa besar nilai kesamaan jumlah individu
antar jenis pada suatu komunitas. Persamaan indeks keseragaman adalah sebagai

berikut (Odum, 2005):

J— HI
InS

Keterangan:

E : indeks keseragaman

ISk : indeks keanekaragaman
LnS :Hmax

S : jumlah jenis
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Dengan kriteria sebagai berikut (Odum, 2005):
E>04 : Keseragaman populasi rendah
E0,4-<0,6 :Keseragaman populasi sedang

E>0,6 : Keseragaman populasi tinggi

3.4.4 Indeks Dominansi (C)

Indeks dominasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai biota

yang mendominansi suatu ekosistem. Persamaan untuk menghitung indeks domi-

nansi adalah sebagai berikut (Odum, 2005):

Keterangan:

C : Indeks dominansi

Ni : Jumlah individu genus/ spesies ke-i
N : Jumlah total individu

Dengan kategori indeks dominansi (Odum, 2005):

C<0,50 : Dominansi rendah
C0,50-<0,75 : Dominansi sedang
C0,75-<1,00 : Dominansi tinggi

3.4.5 Analisis Kurva K-Dominance

Metode kurva K-Dominance (Gambar 4) digunakan untuk mengetahui
kondisi lingkungan perairan (tingkat pencemaran) dengan menganalisis jumlah
total individu per satuan luas (kerapatan) dan biomassa total per satuan luas
(Warwick, 1986). Menurut Khaeksi et al. (2015) parameter biologi (makrozoo-

bentos) dianalisis degan kurva K-Dominance yang terdiri atas komponen:



28

Jumlah Individu (ind)

. . .~ ksatuan jenis
Kelimpahan (K) : Kelimpahan Relatif : A x100%
volume (m3) k total
. Biomassa individu (gr . .~ Bsuatujenis
Biomassa (B) : @) Biomassa Relatif : =R x100%
volume(m3) B total

g A 4 B ~ adl C é@ L~

z @\F’}ﬁ . /;/ g 3},‘?’"\9/

b 3 e@;"[’e ’ p

Q v@ék e‘f‘cﬁ@? 2 ";;‘”6

» P 48

w s

>, v MODERATELY GROSSLY

% UNPOLLUTED POLLUTED POLLUTED

5

O SPECIES RANK

Gambar 4. Kurva K-Dominance.
Sumber: Warwick, (1986).

Keterangan:
(——) : Kelimpahan spesies
(------- ) : Biomassa
A : Kondisi tidak tercemar
B : Kondisi tercemar sedang
C : Kondisi tercemar berat

Berdasarkan kurva K-Dominance yang diperoleh di atas, status kualitas
perairan berdasarkan komunitas makrozoobentos dapat diklasifikasikan menjadi
tiga kategori, yaitu:

1. Tidak tercemar, jika kurva biomassa dan kelimpahan cenderung sejajar dan
mungkin saling berpotongan beberapa kali. Di mana kurva biomassa berada di
atas kurva kelimpahan. Didominasi oleh spesies besar, tetapi tetap ada spesies
kecil yang berkontribusi pada kelimpahan.

2. Tercemar sedang, jika kurva biomassa mulai menunjukkan pergeseran dan
saling tumpang tindih dengan kurva kelimpahan. Menunjukkan penurunan
keanekaragaman spesies, di mana spesies yang lebih sensitif terhadap bahan

pencemar mulai menghilang.
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3. Tercemar berat, jika kurva biomassa berada dan kurva kelimpahan menun-
jukkan perbedaan yang signifikan, kurva biomassa berada di bawah kurva
kelimpahan. Menunjukkan kerusakan ekosistem yang parah, di mana spesies

oportunis menjadi dominan. (Warwick, 1986).

3.4.6 Analisis PCA (Principal Component Analysis)

Pengolahan data dilakukan dengan metode principal component analysis
(PCA). PCA merupakan metode analisis multivariat yang bertujuan mereduksi
jumlah variabel awal menjadi beberapa komponen utama yang saling tidak ber-
korelasi, tetapi tetap mempertahankan sebagian besar informasi dari variabel asal.
Variabel yang digunakan meliputi struktur komunitas makrozoobentos dan para-
meter fisika kimia kualitas air. Proses pengolahan data dilakukan dengan meng-

gunakan program statistika.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa status
pencemaran perairan di Pantai Cemara, Desa Merak Belantung, Lampung Selatan,
terindikasi terganggu dengan intensitas sedang (moderately disturbed) berdasar-
kan hasil analisis kurva K-Dominance, dan komunitas makrozoobentos sebagai
bioindikator. Komunitas makrozoobentos yang didapat terdiri dari 20 spesies yang
berasal dari 5 kelas utama (Gastropoda, Bivalvia, Polychaeta, Holothuroidea, dan
Malacostraca), dengan genus Clypeomorus ditemukan sebagai yang paling domi-
nan di perairan Pantai Cemara. Meskipun ada indikasi gangguan, secara keselu-
ruhan, parameter kualitas air (fisika dan kimia) di Pantai Cemara masih berada
dalam batas yang sesuai untuk menunjang kehidupan dan perkembangan spesies

makrozoobentos.

5.2 Saran

Saran yang perlu diberikan yaitu perlu adanya perhatian khusus dari peme-
rintah daerah dan masyarakat setempat untuk memperbaiki dan menjaga ekosis-
tem perairan di lingkungan sekitar. Adanya penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah kesadaran masyarakat sekitar yang tinggal di daerah sekitar Pantai
Cemara serta pengunjung Pantai Cemara, Desa Merak Belantung, Kecamatan

Kalianda, Lampung Selatan.
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